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Abstrak. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui adanya perbedaan 
hasil belajar IPA antara strategi pembelajaran everyone is a teacher here 
dengan ekspositori, 2) untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar IPA 
untuk kelompok keterampilan berkomunikasi tinggi dan rendah, 3) untuk 
mengetahui adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan keterampilan 
berkomunikasi terhadap hasil belajar IPA. Jenis penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen. Sampel dalam penelitian sejumlah 58 yang diperoleh dari kelas 
VII A dan VII B dengan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket untuk mengetahui keterampilan berkomunikasi siswa, 
dan tes untuk mengetahui hasil belajar IPA. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan ANAVA dua arah yang diawali dengan 
uji normalitas dan uji homogenitas varian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) ada perbedaan yang sangat signifikan hasil belajar IPA antara 
strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan ekspositori, dengan 
nilai Fhitung = 61,179 dan p = 0,000. 2) Ada perbedaan yang signifikan hasil 
belajar IPA untuk kelompok keterampilan berkomunikasi tinggi dan rendah, 
dengan nilai Fhitung = 17,157 dan p = 0,015. 3) Ada interaksi yang signifikan 
antara strategi pembelajaran dan keterampilan berkomunikasi terhadap hasil 
belajar IPA, dengan nilai Fhitung = 18,698 dan p = 0,040. 
 
Kata Kunci: Everyone is a teacher here, Keterampilan Berkomunikasi. 
 
 Abstract. The purposes of this research are: 1) to know the differences of the 
learning outcomes in everyone is a teacher here and expository learning 
strategy, 2) to know the differences of learning outcomes between high skill 
communication group and low skill communication group, 3) to know the 
interaction between learning strategy and communication skill toward the 
learning outcomes. The research type is quasi experiment. The sample of the 
research was determined by random sampling, it was obtained 58 students 
named VII A and VII B class. The data of this research was taken by test for 
knowing the science learning outcomes and questionnaire for knowing the 
students’ communication skill. The data analysis technique was descriptive 
and two way ANOVA. The result of this research showed that 1) There were 
significant differences between everyone is a teacher here and expository 
learning strategy, with Fcalculate = 61, 179 and P = 0, 000. 2) There were 
significant differences about the learning outcomes between high skill 
communication group and low skill communication group, with Fcalculate = 17, 
157 and p = 0, 015. 3) There was significant interaction between the learning 
strategy and the communication skill toward the learning outcomes, with 
Fcalculate = 18, 698 and p = 0,040. 
 
Keywords: Everyone is a Teacher Here, Communication Skills 
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1. Pendahuluan 
 
Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan siswa dimana terjadi 
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Afa, 
et al. (2014) mengemukakan bahwa guru sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran di bidang 
pendidikan, seharusnya dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam mendapatkan pembelajaran yang 
menarik, kreatif, dan menantang guna meningkatkan hasil belajarnya. Menurut Wiyono & Widodo 
(2018) penentu proses pembelajaran yang berkualitas terletak di tangan guru. Belajar dikatakan 
berhasil apabila siswa mampu memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. Pengetahuan yang diterima siswa perlu dikembangkan 
untuk disesuaikan dengan lingkungan, perkembangan ilmu yang sedang terjadi dan dipergunakan 
untuk menyelesaikan masalah keseharian. 
Salah satu mata pelajaran yang perlu dikembangkan oleh siswa adalah mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Marsetio (dalam Trianto, 2014) mengemukakan bahwa pada hakikatnya 
IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Wahyana (dalam Trianto, 
2014) menjelaskan bahwa IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sistematik dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Menurut 
Wulandari, et al. (2018), pembelajaran IPA mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam 
gejala alam, konsep, prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Banyaknya anggapan bahwa mata pelajaran IPA termasuk mata pelajaran yang sulit dipelajari bagi 
siswa, susah dalam mengerjakan soal-soal latihan dan pekerjaan rumah sehingga hasil belajar IPA 
cenderung masih rendah. 
Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman dan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti pembelajaran. Menurut Ni’matillah, Rizka & Budi (2016) hasil belajar merupakan salah 
satu indikator evaluasi pendidikan untuk mengukur tercapainya kompetensi yang diberikan setelah 
dilakukan proses pembelajaran. Selain itu, menurut Hanani & Sofyana (2012), keberhasilan dalam 
pembelajaran biasanya diukur dari siswa dalam memahami dan menguasai materi yang dipelajari, 
semakin banyak siswa yang dapat mencapai tingkat pemahaman dari penguasaan materi maka 
semakin tinggi keberhasilan dari pengajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi, hasil belajar IPA pada siswa kelas VII SMP Negeri 11 
Yogyakarta pada tahun pelajaran 2017/2018 masih tergolong rendah dengan nilai di bawah KKM 
yang sudah ditetapkan yaitu 75, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, kurang memperhatikan 
penjelasan guru. dan siswa merasa kesulitan dalam mempelajari IPA. Menurut Indriati (2012), 
kesulitan siswa dalam mempelajari IPA terjadi karena pelajaran itu sangat tergantung cara guru 
mengajarkan kepada siswa. Guru cenderung belum menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan peran aktif siswa dan hasil belajar IPA. Sulaeman (2016), mengemukakan bahwa 
kondisi ini berarti guru harus belajar lebih banyak memahami tentang IPA, dan memahami cara siswa 
belajar IPA. Oleh karena itu, untuk menyikapi permasalahan yang telah ditemukan, maka perlu adanya 
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA sekaligus 
dapat menumbuhkan keterampilan proses siswa, salah satunya dengan strategi pembelajaran everyone 
is a teacher here. Keterampilan yang diharapkan muncul dalam pembelajaran ini adalah keterampilan 
berkomunikasi. Keterampilan ini merupakan salah satu keterampilan yang dapat digunakan sebagai 
indikator keberhasilan dan peningkatan kualitas proses belajar siswa.  
Penelitian ini dilakukan guna menghasilak penjelasan secara deskriptif tentang kecenderungan 
hasil belajar IPA dan keterampilan berkomunikasi siswa. Pemaparan secara komparatif untuk 
mengenai perbedaan hasil belajar IPA antara strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan 
ekspositori. Selain itu, penelitian ini dapat menunjukkan keterkaitan antara strategi pembelajaran dan 
keterampilan berkomunikasi terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas VII SMP Negeri 11 
Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
Strategi pembelajaran everyone is a teacher here memberi arti bahwa semua bisa menjadi 
guru. Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara 
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individual dan memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-
kawannya. Menurut Sekarningrum (2011) melalui strategi pembelajaran everyone is a teacher here 
siswa dapat berpartisipasi aktif dengan membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan dan menjelaskan 
jawaban di depan kelas serta memberi tanggapan terhadap jawaban dari siswa lain. Zaini, et al. (2008) 
juga mengemukakan bahwa dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut 
serta dalam pembelajaran secara aktif. Woliza, et al (2016) mengemukakan bahwa strategi 
pembelajaran everyone is a teacher here adalah strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
proses pembelajaran siswa, dan dapat disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran pada setiap mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA. Daryoto (2014) 
mengemukakan bahwa kelebihan dari strategi pembelajaran everyone is a teacher here sebagai 
berikut: 1) Melatih siswa untuk dapat berperan sebagai guru dihadapan temannya; 2) meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat; 3) meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menganalisis masalah; 4) mengembangkan kemampuan berpikir sendiri dan memecahkan masalah 
yang dihadapi sehingga tumbuh konsep diri yang positif; 5) meningkatkan keterampilan siswa dalam 
membuat simpulan; dan 6) melatih sikap tanggung jawab dalam berpendapat dan kesimpulan atau 
keputusan yang telah dan akan diambil. Menurut Sulaiman (2016) dengan strategi pembelajaran 
everyone is a teacher here menjadi salah satu bentuk dari pembelajaran tutor teman sebaya maka 
diharapkan siswa dapat dengan mudah memahami konsep materi pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, selain itu dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki siswa, 
salah satunya keterampilan berkomunikasi siswa. 
Keterampilan berkomunikasi dalam pembelajaran merupakan hubungan timbal balik antara 
guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Hastuti & Hidayati (2018) mengungkapkan dalam proses pembelajaran di sekolah, komunikasi adalah 
hal penting yang mendorong peningkatan mutu pembelajaran. Menurut Suryosubroto (2009) 
komunikasi dalam pembelajaran adalah hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam suatu 
sistem pengajaran. Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu keterampilan proses yang harus 
dimiliki siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA. Keterampilan ini dapat digunakan sebagai 
indikator keberhasilan dan peningkatan kualitas proses belajar siswa.  
 
2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Yogyakarta. Jenis penelitian termasuk quasi 
experiment atau eksperimen semu. Penelitian ini berfokus pada tiga variabel, yaitu variabel bebas, 
strategi pembelajaran everyone is a teacher here dan strategi pembelajaran ekspositori. Variabel 
terikat, yaitu hasil belajar IPA. Variabel moderator, yaitu keterampilan berkomunikasi. Berdasarkan 
variabel-variabel penelitian tersebut, maka penelitian ini dibuat desain penelitian dengan 
menggunakan desain faktorial 2 x 2 seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Keterampilan 
Berkomunikasi 
Strategi Pembelajaran  
Everyone is a teacher here (A1) Ekspositori (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
Keterangan: 
A1B1  = Hasil belajar IPA dengan strategi pembelajaran Everyone is a teacher here dengan keterampilan 
berkomunikasi tinggi. 
A1B2 = Hasil belajar IPA dengan strategi pembelajaran Everyone is a teacher here dengan keterampilan 
berkomunikasi rendah. 
A2B1 = Hasil belajar IPA dengan strategi pembelajaran ekspositori pada siswa dengan keterampilan 
berkomunikasi tinggi. 
A2B2 = Hasil belajar IPA dengan strategi pembelajaran ekspositori pada siswa dengan keterampilan 
berkomunikasi rendah. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII yang berjumlah 135 siswa. 
Pengambilan sampel dengan teknik Random Sampling, diperoleh kelas VII A dan VII B sejumlah 58 
siswa sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data ada dua yakni teknis tes untuk 
mengumpulkan data hasil belajar IPA berupa soal yang terkait dengan materi dan teknik angket untuk 
mengetahui keterampilan berkomunikasi siswa.  
Uji coba instrumen yang digunakan adalah uji coba terpakai meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Uji validitas butir soal dicari dengan rumus Korelasi Product Moment, reliabilitas 
instrumen hasil belajar diuji dengan rumus KR-20 dan uji reliabilitas angket menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Dari 30 butir soal yang diajukan, diperoleh 25 item soal yang valid, dan 5 item soal 
yang gugur. Berdasarkan uji reliabilitas tes hasil belajar IPA dengan menggunakan 25 butir soal 
diperoleh nilai rhitung = 0,815. Nilai tersebut berada pada interval antara 0,80 ≤ rtt < 1,00 pada kriteria 
sangat tinggi, artinya data hasil tes hasil belajar IPA reliabel sangat tinggi dan dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data. Hasil uji validitas angket keterampilan berkomunikasi dengan menggunakan 30 
item, diperoleh 26 item angket valid dan 4 gugur kemudian hasil uji reliabilitas diperoleh nilai rhitung = 
0873. Nilai tersebut berada pada interval antara 0,80 ≤ rtt < 1,00 pada kriteria sangat tinggi, artinya 
data hasil angket keterampilan berkomunikasi reliabilitasnya sangat tinggi.  
Setelah seluruh data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data. Dalam penelitian ini 
teknik analisis data dibagi menjadi dua tahap yaitu analisis deskriptif dan analisis komparatif. Analisis 
deskriptif bertujuan untuk membandingkan rerata dari masing-masing variabel dengan skala normal 
ideal. Analisis secara komparatif untuk menjawab hipotesis yang sudah diajukan, dengan 
menggunakan ANAVA dua arah. Sebelum analisis dilakukan maka perlu diadakan uji persyaratan 
analisis meliputi uji normalitas sebaran dengan Chi-kuadrat dan uji homogenitas varian dengan 
menggunakan uji F.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Untuk mengetahui hasil belajar IPA yang menggunakan strategi pembelajaran everyone is a 
teacher here dan strategi pembelajaran ekspositori digunakan tes dan diperoleh skor maksimal ideal = 
25 x 1 = 25 dan skor minimal ideal = 25 x 0 = 0. Berdasarkan skor maksimal dan minimal diperoleh 
kriteria hasil belajar IPA, dapat dilihat pada Tabel 2.         
 
Tabel 2. Kriteria Hasil Belajar IPA 
Kriteria Kurva Normal Kategori 
18,762 ≤ X̅ ≤ 25,000 Sangat tinggi 
14,587 ≤ X̅ < 18,762 Tinggi 
10,412 ≤ X̅ < 14,587 Sedang 
6,237 ≤ X̅ < 10,412 Rendah 
0,000 ≤ X̅ < 6,237 Sangat rendah 
 
Hasil belajar IPA dengan menggunakan strategi pembelajaran everyone is a teacher here 
memperoleh skor tertinggi 25, skor terendah 17, skor rata-rata 22,034 dan simpangan bakunya 2,079 
berada pada interval 18,762 ≤ X̅ ≤ 25,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajarnya dalam 
kategori sangat tinggi. Kemudian, kelompok siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori memperoleh skor tertinggi 23, skor terendah 10, skor rata-rata 15,862 dan simpangan 
bakunya 3,672 berada pada interval 14,587 ≤ X̅ < 18,762 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajarnya dalam kategori tinggi. 
Untuk mengetahui keterampilan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran everyone is a 
teacher here dan strategi pembelajaran ekspositori digunakan angket dan diperoleh skor maksimal 
ideal = 16 x 5 = 130 dan skor minimal ideal adalah = 26 x 1 = 26. Berdasarkan skor maksimal dan 
minimal diperoleh kriteria keterampilan berkomunikasi siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kriteria Keterampilan Berkomunikasi Siswa 
Kriteria Kurva Normal Kategori 
103,902 ≤ X̅ ≤ 130,000 Sangat tinggi 
86,684 ≤ X̅ < 103,902 Tinggi 
69,316 ≤ X̅ < 86,684 Sedang 
52,098 ≤ X̅ < 69,316 Rendah 
26,000 ≤ X̅ < 58,098 Sangat rendah 
 
Keterampilan berkomunikasi siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran everyone is a 
teacher here diperoleh skor tertinggi 124, skor terendah 89, skor rata-rata 105,62 dan simpangan 
bakunya 9,876 berada pada interval antara 103,902 ≤ X̅ ≤ 130,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berkomunikasi siswa termasuk kategori sangat tinggi. Selanjutnya, keterampilan 
berkomunikasi siswa yang menggunakan strategi pembelajaran ekspositori memperoleh skor tertinggi 
123 skor terendah 84, skor rata-rata 102,21 dan simpangan bakunya 9,770 berada pada interval 86,684 
≤ X̅ < 103,902 sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikasi siswa termasuk 
kategori tinggi. Uji Persyaratan Analisis meliputi: 
1) Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui bentuk distribusi data yang terkumpul 
menunjukkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas sebaran menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat (χ2) dengan bantuan software SPSS versi 22.0. Kriteria 
penerimaannya apabila nilai 𝑝 > 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan uji normalitas sebaran dapat dilihat pada Tabel 4. 
  
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Data penelitian Kelompok 𝜒2 P Sebaran 
Hasil Belajar IPA 
Eksperimen 0,139 0,161 Normal 
Kontrol 0,142 0,139 Normal 
Keterampilan 
berkomunikasi 
Eksperimen 0,120 0,200 Normal 
Kontrol 0,090 0,200 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, nilai 𝜒2hitung data hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran everyone is a teacher here adalah 0,139 dengan nilai 𝑝 = 
0,161, dan nilai 𝜒2hitung data hasil belajar siswa yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori adalah 0,142 dengan nilai nilai 𝑝 = 0,139. Selain itu, data 
keterampilan berkomunikasi siswa, nilai 𝜒2hitung data keterampilan berkomunikasi yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran everyone is a teacher here adalah 0,120  dengan nilai   𝑝 
= 0,200, dan nilai 𝜒2hitung keterampilan berkomunikasi siswa yang diajar menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositori adalah 0,090 dengan nilai nilai 𝑝 = 0,200. Nilai 𝑝 > 0,05 
maka dapat dinyatakan bahwa distribusi datanya normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data hasil belajar dan keterampilan berkomunikasi dalam penelitian ini sebarannya normal. 
 
2) Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui jenis varian data yang terkumpul dari 
dua kelompok memiliki varian homogen atau tidak. Uji homogenitas digunakan rumus uji F 
dengan bantuan software SPSS versi 22.0. Uji F diujikan pada dua kelompok yakni kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelas yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran everyone is a teacher here dan kelompok kontrol yaitu 
kelas yang diajar menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Apabila nilai 𝑝 >  0,05 
maka variabel kedua kelompok homogen. Hasil perhitungan uji homogentias varian dapat 
dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Varian Fhitung P Keterangan 
Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
0,458 0,896 Homogen 
Keterampilan Berkomunikasi Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
1,235 0,386 Homogen 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
yang pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan 
strategi pembelajaran ekspositori menunjukkan nilai Fhitung = 0,458  dengan nilai 𝑝 = 0,896. 
Hasil uji keterampilan berkomunikasi siswa yang dengan strategi pembelajaran everyone is a 
teacher here dan strategi pembelajaran ekspositori menunjukkan nilai Fhitung = 1,235  dengan 
nilai 𝑝 = 0,386. Fhitung  dengan nilai 𝑝 >  0,05 maka varian masing-masing kelompok 
homogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar dan keterampilan 
berkomunikasi dalam penelitian ini memiliki varian yang homogen. Uji hipotesis 
menggunakan ANAVA dua arah dengan bantuan software SPSS versi 22.0. Hasil 
perhitungan ANAVA dua arah dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Perhitungan ANAVA Dua Arah 
Source 
Type III Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 560,207a 3 186,736 20,552 ,000 
Intercept 20787,500 1 20787,500 2287,888 ,000 
Strategi pembelajaran 555,862 1 555,862 61,179 ,000 
Keterampilan berkomunikasi 1,431 1 281,431 17,157 ,015 
Strategi pembelajaran   
keterampilan berkomunikasi 
6,345 1 86,345 18,698 ,040 
Error 490,638 54 9,086   
Total 21875,000 58    
Corrected Total 1050,845 57    
 
Kriteria penerimaan hasil uji ANAVA dua arah ditentukan dengan menggunakan taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Jika p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diatas dapat diketahui 
bahwa: 
1) Nilai 𝑝 = 0,000. Nilai 𝑝 < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan 
hasil belajar IPA antara strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan strategi 
pembelajaran ekspositori pada siswa kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta tahun pelajaran 
2017/2018. 
2) Nilai 𝑝 = 0,015. Nilai 𝑝 < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil 
belajar IPA untuk keterampilan berkomunikasi tinggi dan rendah pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 11 Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
3) Nilai 𝑝 = 0,040. Nilai 𝑝 < 0,05 menunjukkan bahwa ada interaksi yang signifikan antara 
strategi pembelajaran dan keterampilan berkomunikasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 
VII SMP Negeri 11 Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
Dari hasil perhitungan diperoleh rerata skor hasil belajar untuk kelas dengan strategi 
pembelajaran everyone is a teacher here adalah 22,034 yang berada di kurva normal ideal berada pada 
interval 18,762 ≤ X ≤ 25,000 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena strategi 
pembelajaran everyone is a teacher here mempunyai prosedur yang secara eksplisit membantu siswa 
untuk berperan menjadi guru bagi teman lainnya, membantu siswa untuk menyusun pertanyaan, siswa 
diberi waktu untuk berpikir, kemudian siswa menjawab pertanyaan dari teman lain sehingga siswa 
mampu memahami materi pembelajaran dengan baik. 
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Rerata skor hasil belajar untuk kelas dengan strategi pembelajaran ekspositori adalah 15,862 
yang berada di kurva normal ideal berada pada interval 14,587 ≤ X < 18,762 dengan kategori tinggi. 
Hal ini terjadi karena pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, guru sebagai 
pusat pembelajaran (teacher centered) sehingga kurang menumbuhkan motivasi dan rasa 
keingintahuan siswa dalam memperoleh pengetahuan. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan 
pembelajaran menekankan pada penguasaan konsep-konsep karena komunikasi lebih banyak satu 
arah. Dalam pembelajaran ini biasanya guru memberikan perintah dan mengesampingkan pengalaman 
dan dengan keahlian dibantu bahan-bahan atau buku yang tersedia. 
Rerata skor keterampilan berkomunikasi untuk kelas yang pembelajarannya menggunakan 
strategi pembelajaran everyone is a teacher here adalah 105,620 yang berada di kurva normal ideal 
berada pada interval 103,902 ≤ X ≤ 130,000 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini karena strategi 
pembelajaran everyone is a teacher here menciptakan percaya diri siswa yang tinggi dan suasana 
komunikasi yang menguntungkan. Ketika siswa menyampaikan pendapatnya di depan kelas 
menunjukkan sikap yang baik, diantaranya kejelasan penyampaian yang baik, penggunaan bahasa 
yang mudah dipahami oleh orang lain, menjawab pertanyaan dengan penuh percaya diri dan menerima 
sanggahan dan/atau kritik dari orang lain secara lapang dada.  
Rerata skor keterampilan berkomunikasi untuk kelas yang pembelajarannya menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositori adalah 102,210 yang berada di kurva normal ideal berada pada 
interval 86,684 ≤ X 103,902 dengan kategori tinggi. Meskipun berada dalam kategori tinggi tetapi 
keterampilan berkomunikasi dengan menggunakan strategi ini dirasa belum efektif, sebab strategi 
pembelajaran ekspositori kurang mendukung keterampilan berkomunikasi siswa karena kegiatan 
belajar lebih didominasi oleh guru. Siswa terlihat pasif dan hanya menerima begitu saja materi yang 
disampaikan oleh guru tanpa berusaha mengomunikasikan hal-hal yang belum dipahami tentang 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Dari hasil analisis menggunakan ANAVA dua arah 
diperoleh: 
a. Nilai 𝑝 = 0,000. Nilai 𝑝 < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan hasil 
belajar IPA antara strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan strategi pembelajaran 
ekspositori. Rerata skor hasil belajar pada kelas dengan strategi pembelajaran everyone is a teacher 
here yaitu 22,034 lebih tinggi dibandingkan pada kelas dengan strategi pembelajaran ekspositori 
dengan rerata skor hasil belajar 15,862. 
b. Nilai 𝑝 = 0,015. Nilai 𝑝 < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar 
IPA untuk keterampilan berkomunikasi tinggi dan rendah. Siswa dengan kategori keterampilan 
berkomunikasi tinggi memperoleh rerata skor hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa 
dengan kategori keterampilan berkomunikasi rendah. Rerata skor hasil belajar dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rerata Skor Hasil Belajar Siswa pada Setiap Kategori Keterampilan Berkomunikasi  
Keterampilan 
Berkomunikasi 
Rerata Skor 
 Everyone is a teacher here 
(Kelas Eksperimen) 
Rerata Skor  
Ekspositori 
(Kelas Kontrol) 
Kategori Tinggi 22,21 16,34 
Kategori Rendah 21,87 15,35 
 
Nilai p = 0,040. Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa ada interaksi yang signifikan antara strategi 
pembelajaran dan keterampilan berkomunikasi terhadap hasil belajar IPA. Interaksi tersebut dapat dibuktikan 
dengan penggunaan strategi pembelajaran everyone is a teacher here dan keterampilan berkomunikasi yang 
diperoleh siswa saat pembelajaran memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 
strategi ekspositori.  
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4. Kesimpulan 
 
Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa kecenderungan hasil belajar IPA dengan 
strategi pembelajaran everyone is a teacher here termasuk kategori sangat tinggi dan strategi 
pembelajaran ekspositori termasuk tinggi. Keterampilan berkomunikasi siswa dengan strategi 
pembelajaran everyone is a teacher here termasuk kategori sangat tinggi dan strategi pembelajaran 
ekspositori termasuk tinggi. Secara komparatif ada perbedaan yang sangat signifikan hasil belajar IPA 
antara strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan ekspositori, nilai Fhitung = 61,179 dan 𝑝 
= 0,000. Ada perbedaan hasil belajar IPA untuk kelompok keterampilan berkomunikasi tinggi dan 
rendah dengan nilai Fhitung = 17,157 dan 𝑝 = 0,015. Ada interaksi antara strategi pembelajaran dan 
keterampilan berkomunikasi terhadap hasil belajar IPA dengan nilai Fhitung = 18,698 dan 𝑝 = 0,040. 
Penggunaan strategi pembelajaran everyone is a teacher here dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam proses pembelajaran IPA di SMP, yaitu untuk meningkatkan hasil belajar IPA dan keterampilan 
berkomunikasi. 
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